ABSTRAK
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Penelitian ini di latarbelakangi oleh pentingnya keterbukaan informasi
publik sebagai pilar utama negara demokrasi demi mewujudkan tata kelola
organisasi yang traansparan dan akuntabel. Berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Tulungagung Nomor 5 Tahun 2013, partai politik merupakan badan
publik non-pemerintahan yang memikul kewajiban hukum untuk menyediakan
akses informasi bagi masyarakat luas. Di sisi lain, hukum Islam melalui pandangan
figh siyasah juga mewajibkan setiap pemegang mandat rakyat untuk bersikap
terbuka melalui prinsip amanah, kejujuran (shiddiqg), dan pemenuhan kemaslahatan
umum. Atas dasar tersebut, penelitian ini bertujun untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai Golkar Kabupaten Tulungagung
menerapkan keterbukaan informasi ditinjau dari hukum positif (Perda Nomor 5
Tahun 2013) serta hukum Islam (figh siyasah).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan
pendekatan kualitatif dan metode studi kasus. Data diperoleh langsung melalui
penelitian lapangan (field research) di kantor DPD Partai Golkar Kabupaten
Tulungagung yang dipadukan dengan penelitian kepustakaan. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan melalui observasi, dokumentasi, serta wawancara langsung
bersama ketua serta anggota fraksi Partai Golkar Tulungagung. Data yang
terkumpul kemudian disaring, disajikan secara naratif deskriptif, lalu ditarik
kesimpulan dengan menguji keabsahannya menggunakan teknik triagulasi.

Hasil penelitian menunjukkan dua poin utama. Pertama, dri segi hukum
positif, DPD Partai Golkar Kabupaten Tulungagung secara umum telah memenubhi
kewajiban penyediaan informasi publik sebagaimana diamanatkan Pasal 14
Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2013. Partai telah membuka informasi mengenai
asas, tujuan, agenda kerja, struktur kepengurusan, hingga mekanisme pengambilan
keputusan partai melalui forum resmi rapat pleno dan musyawarah daerah yang
melibatkan pengurus tingkat kecamatan. Penyebaran ini aktif memanfaatkan
platform digital kontemporer seperti Instagram, Facebook, dn Tiktok. Saat ini, parti
juga tengah berada dalam fase transisi mengembangkan situs web resmi sebagai
pusat data formal untuk menyajikan rincian anggaran dan laporan kinerja divisi agar
lebih menyeluruh. Kedua, dalam perspektif figh siyasah, praktik keterbukaan
informasi yang dijalankan beriringan dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai
normatif Islam. Pengurus partai dinilai telah menerapkan prinsip amanah dalam
menyalurkan hak informasi rakyat (sesuai Q.S An-Nisa: 58), menjalankan tabligh
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atau menyampaikan program kebijakan secara terbuka (sesuai Q.S. Al-Ma’idah:
67), serta menunjukkan tanggung jawab kepemimpinan yang jujur (shiddiq) demi
membangun kepercayaan dan mencegah kecurigaan di tengah masyarakat.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Availability of Public Information by Political Parties
from the Perspective of Regional Regulation No. 5 of 2013 Concerning Public
Information Disclosure and Figh Siyasah (Case Study of the Golkar Party in
Tulungagung Regency)” was written by Kinanti Tri Ambarini, NIM
1860103221085, with Supervisor Ahmad Yuzki Arifian Nawafi, M.IP.

Keywords: Availability of Public Information, Political Parties, Tulungagung
Regional Regulation No. 5 of 2013, Figh Siyasah.

This research is motivated by the importance of public information
disclosure as a key pillar of a democratic state in order to realize transparent and
accountable organizational governance. Based on Tulungagung Regency
Regulation No. 5 of 2013, political parties are non-governmental public bodies that
bear the legal obligation to provide access to information for the wider public. On
the other hand, Islamic law, through the perspective of figh siyasah, also requires
every holder of a public mandate to be transparent, based on the principles of
trustworthiness (amanah), honesty (shiddig), and the fulfillment of the public
interest. Based on this, this study aims to examine in depth how the Golkar Party
Regional Leadership Council (DPD) in Tulungagung Regency implements
information transparency from the perspective of positive law (Regional Regulation
Number 5 of 2013) and Islamic law (figh siyasah).

The method used in this study was a qualitative approach and a case study.
Data were obtained directly through field research at the Golkar Party DPD office
in Tulungagung Regency, combined with library research. Data collection
techniques included observation, documentation, and direct interviews with the
chairperson and members of the Golkar Party faction in Tulungagung. The
collected data were then filtered, presented in a descriptive narrative, and
conclusions were drawn by testing its validity using triangulation techniques.

The results of the study reveal two main points. First, from a positive legal
perspective, the Golkar Party DPD of Tulungagung Regency has generally fulfilled
its obligation to provide public information as mandated by Article 14 of Regional
Regulation Number 5 of 2013. The party has disclosed information regarding its
principles, objectives, work agenda, management structure, and decision-making
mechanisms through official plenary meetings and regional deliberations involving
sub-district administrators. This dissemination actively utilizes contemporary
digital platforms such as Instagram, Facebook, and TikTok. The party is also
currently in a transitional phase of developing an official website as a formal data
center to present budget details and divisional performance reports for a more
comprehensive presentation. Second, from a figh siyasah perspective, the practice
of information disclosure is carried out in tandem with and does not conflict with
normative Islamic values. Party administrators are considered to have implemented
the principle of trust in channeling the people's right to information (in accordance
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with Q.S An-Nisa: 58), carrying out tabligh or conveying policy programs openly
(in accordance with Q.S Al-Ma'idah: 67), and demonstrating honest leadership
responsibility (shiddiqg) in order to build trust and prevent suspicion in society.
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